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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1.  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai studi 
penggunaan furosemid pada pasien gagal jantung yang menjalani rawat inap 
di Paviliun Jantung Rumkital Dr. Ramelan Surabaya periode Januari 2018 – 
Juli 2018 dengan jumlah 29 pasien dapat ditarik kesimpulan: 
1. Diuretik yang digunakan pada terapi pasien gagal jantung 
didominasi oleh kombinasi furosemid dan spironolakton dengan 
dosis furosemid 3x20 mg dan spironolakton 1x25 mg sehari. 
2. Rute pemberian furosemid didominasi oleh pemberian secara 
intravena bolus daripada continous dan per oral. 
3. Penggunaan furosemid beserta kombinasinya pada pasien 
mengurangi gejala klinis seperti sesak nafas dan edema. 
- Sesak nafas menghilang pada terapi diuretik hari ke-4 sebanyak 
6 pasien. 
- Edema perifer menghilang pada terapi diuretik lebih dari 5 hari 
sebanyak 5 pasien. 
 
5.2. Saran 
a. Diperlukannya kerjasama antara farmasis dengan tenaga 
kesehatan lain serta peran serta farmasis dalam penatalaksanaan 
terapi gagal jantung yang menyeluruh. 
b. Kegunaan rekam medik pasien sebagai sarana dokumentasi, 
informasi, edukasi dan peningkatan mutu pelayanan di rumah 
sakit maka diharapkan pencatatannya tepat, lengkap dan jelas. 
56 
c. Penelitian lanjutan dengan waktu yang relatif lebih panjang 
diperlukan untuk memperoleh data yang lebih lengkap dan 
mewakili pasien gagal jantung yang mendapat terapi furosemid. 
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